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Beberapa waktu yang la!'!. seseorang memberitahukan,-_ ~epada saya bahwa: ada bahasa yan~ tidak 
mempunyai konjungsi. Tanggapan saxa ialah, "Biarkan merekl:!- membuatnya; toh, orang Sangrr juga 
membuat konjungsi bahasanya sendiri!' 1 · • 

Dan ini 'memang persis apa yang dilakukan orang Sangir. Tentu saja saya tidak bermaksud 
mengatakan bahwa salah seorang nenek mc;>yang orang Sangir tiba-tiba menyadarf babwa tidak ~c!a · cara 
yang memuaskan untuk menghubungkan ujaran yang satu dengan ujaran yang Jain, dan kemudian 
mengadakan pertemuan untuk mencari jalan kel~nya. Yang saya maksudkan adalab bahwa, apapun 
caranya, orang Sangir, Proto-Sangir, Prot<>;Sangir~Minahasa (Sneddt>n 1984:11f), atau si~pa saja, telah 
mengembangkan strategi yang sangat konsisten tintuk mengunRkapkan hubungan kata· ini. Merek:a. 
membuat kata tugas dari kata penuh yan~ sesuai; dengan kata l ain, mereka membuat kata bermalu-1a· 
gramatikal dari kata berrnakna leksikal. lnilah yang akan saya bahas dalam kesempatan ini. . 

1. Makna leksikal clan makna gramatikal 
Pertama-tama kita akan melihat data di bawah ini. Dala~ JcaJimat bahasa Sangir 

(1) I sie ku?kaiu diuauu 
(subyek) ia sedanq makan dan 

0 ma?uinuu. 2 

ia sedanq minum 

konjungsi diyayu yang di sini diterjemahkan dengan 'dan' tidak perlu dilihat kembali jika bukan karena 
ada fakta menarik di balik itu. Dalam bahasa San~r, ada satu nomina yang jika diikuti oleh penanda 
relasi umum akan- sama dengan bentuk ·konjungsi mi. Nomina dan penanda itu diwakili oleh bentuk 
diyay u (spasi ini merupakan.sarana ortografis yang tidak relevan untuk dislrusi di sini), dan mengandung 
makna 'penyerta dari, teman (dari yang Iainnya)', terutama dalam _PC?rjalanan, dan dalam asosiasi umum 
juga Dengan mengesampingkan homofoni yang akan dibahas nant1, jelas ada semacam hubungan antara 
nomina + perafl$kainya dan konjungsi itu. . Akan te~pi, nomina itu kata penuh yang mempunyai makna 
leksika~ dan kon1ungsi itu kata tugas yang pada dasarnya dibatasi oleh makna gramatikal atau struktural. 
Apa yang menjadi sifat dasar hubungan kedua kata ini, mengingat jenis makna dari keduanya (leksikal 
d~n gramatikal) sangat berbeda? Untuk menjawab pertanyaan in4·. marilah kita meli~t dari dekat 
klasifil~asi kedua makna itu sendiri .. . · .. 

Aristoteles diakui sebagai orang pertama yang memperhatikan perbedaan jenis makna irii K~ 
dalam dua kelas kata utama (nomina dan verba) yang dikelompokkan Plato, .Afi.stoteles Iilenambahkail 
"konjun~s4" yaitu kelas yang sama sekali bukan termasuk "kata," karena konjun~i ini tidak memiliki 
"makna. ' &lakangan, para abli gramatika mengatakan babwa kelas kata minor mi tidak mengandung 
makna apa-apa jika berdiri sendiri, tetapi hanya "menambah makna keseluruhan kalimat dengan 
membebankan kepada [kalimiit itu] 'bentuk' gramatikal tertentu" (Lyons 1968:435). Begitu juga, orang 
Cina menganggap kata yang mempunyai makna seperti 'orang', 'berlari', 'besar', dsb. sebagai "kata 
penuh," dan k.ata seperti 'kc',. 'dan', dsb. yang mengungkapkap hub~ngan gramatikal sebagai "kata 
koso.,." lstilah ini kadang-kadang masib digunakan, tetapi ora~ .lebih kenaI dengan istilah "content 
word dan "function word." Boling~r, . yang lebih menekankan perubahan bahasa, dalam bukunya 
Aspects, lebih menyenangi istilab "morfem sumber" dan "morfem sist~m" untuk membedakan kedua 
istilah itu (1968:56). · 

Kata-kata yang mempunyai ciri makna leksikal seperti nomina, verba, ajektiva dan kebanyakan 
adverbia adalab kclas kata yang sangat I~ dan terbuka. 3 Makna itu sendiri berasal dari hubungan 
semantis yang ada antara ujaran ya~ · satu dengan ujar~n lainnya dalam bahasa itu. Hubungan timbal 
batik ini bisa paradigmatis, misalnya smonim, antonim, hiponim, <Ian polisemi; atau sintagmatis, misalnya 
kolokasi dan beberapa jenis keutuhan. Hubungan sistematis semacam ini dikenal dengan· rclasi makna 
dan ditcrapkan seluruhnya dalam satu bahasa. Sebaliknya, refcrcnsi yang juga ' dapat dilakukan oleh 
unsur Jcksikal adalah hubungan yang ada antara ujaran linguistis (11).isalnya;anjing), dengan kesatuan 
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dalam dunia nyata r,ang dirujliknya, ( dalam ·:hal ini 'bin~ta.ng yan~ mcnggonggong dan mcn~oyangkan 
e~ornyll jika senang ). Akao tetapi; rCferen' juga bisa berupa kcptan, proses, kcadaan penstiwa, atau 
sifat. J:Ianya kata dengan makna leksikallah yang da~t mengadalran NJukan. Scbentar lagi )Ota ~n 
kembah kepada hal ini. . · 

. Kata-kata dengan malcna grainatikaJ tidak mempunyai rcfc.rcnai dan makna. Kclas kata ini, . 
misalnya maknake~ prcpqsisi, "dan konjungsi, adalah tetap, tertutup, 'dan daJaJn .jumlah kccil. Kata· ini 
!llempunyai makna yang· cenderung tcrbatas pada fungsi gramatikal, misalnya, penanda ketakrifan, 
Jumlah, persona dalam frasc riomina; ka1a, aspek, atau modalitas dalam frase verba; dan topik, tema'., 
atau daya ilokust -dalam kalimat scbagai suatu keseluruban. · 

Memang istilah-istilah sepcrti "meOW.unyai ciri," "kbas," dan "cenderung" belum memberikan 
gambaran yang tcpat .Akan tetapi,: perhatikan, fokus pembahasan ini telah beralih dari makna yang 
dapat dikandung sebuah kata kc kelas dari kata itu. Dan klasifikasi kata ke dalam variasi "content" dan 
"functi?n" tidaklah bcgitu ketat · Lyons tak he_nti-hentinya· meyerukan kenyataa.n ini, misalnya, dengan 
menunJukkan bahwa sebuah unsur Ieksikal mewujudkan maknanya, sebagian . berdasarkan kelas 
~am.atikal dari unsur itu (1968:436). Misalnya, Buaya!, hanya karena kata itu nomina, dengan sendirinya 
diar:tikan se~agai ~rnyat~an setu; ~etapi Renang!, karena kata itu verba,, harus diartikan .sebagai 
permta.h.4 T1dak saJa beg1tu, kategon struktur batt~ yang benar-benar gramatikal' d~at 'rpele~1kalkan' 
sebaga1 kata penuh dalam struktur .Jahir. Misalnya, ciri gramati.kaJ [ + kausati~J! [ + dinamis] dan 
[ + posesif] -- Y,aitu, 'menyebabkan i:nenerima sehingga mempu_nyai' · berturut-turut - d1kataka.n mendasari 
verba memben (398,438). . · ·· · · 

Gleason memberikan ringk~n tentang kemungkinan digabungnya klasifikasi kata penuh-kata· 
tu gas. 

Keduanya [kata "penuh" dan kata "tugas"] digabungkan sebagai ujung-ujung yang berlainan . 
dari sebuah kontinum melalui jenis penghubun~ si1at-sifat kata tugas dan kosakata utama 
[kata "penuh"] dapat kelihatan bersamaan. Set.lap kata mengandung sigJliftkansi gramatikal 
te!'tentu. Kebanyakan kata juga mengandung fungsi semantis tertentu, yaitu makna Jeksikal' . 
tertentu. Dalam kata rugas, sifat semantis Jrurang menonjol dtbandmgkan dengan sifat 
gramatikal. Dalam kosakata utama,' keseimban~annya adalah sebaliknya. Kata penuh dan 
~ta tugas lebih merupakan dua fungsi (semantis dan gramatikal) daripada metupakan dua 
JCnis D:ta. Kedua fung_si ini muncul · bersama dalam kebanyakan . kata, tetapi dengan 
propors1 yang berlainan (1965:187). . . . 

Perhatikan, wa)flupun kelas kata itu sendiri yang dibic.8.rakan, baik Lyons ·maueun Gleasof! tidak' 
mempersoalkan pembedaan. antara kedua jenis makna itu. Dan ujaran bahasa Sangir yang kita _bahas 
adalah sesuai dengan pembagian ini Konjungsi dil.fa1JU Jebih mcrupakan makna grrunatikal atau 
struktural; nomina dengan ~rangkainya· dir.Ja1J u . lebih merupakan .makna lcksikal atau semantis. 
Sekarang saya anggap sudah JClas jalan untuk menyelidiki hubungan antara keduanya. · 

2. Rererensi dad metababasa 
. Seperti yan~ saya ka~akan, · ungkapan dengan m~kna Jeksikal dapat merujuk ke · kesatuan atau 

s1tuasi dalam durua nyata, yaitu,. di fuar batas bahasa penunjukkan itu dilakukan. Tidaklah relevan 
apakah dunia a tau referen ini nyat~ ~nya dianggap· nyata, atau · bcnar-bcnar imajinasi. Tidak juga 
releva~ apakah- referen dunia nyata itti keb.etulan bUkan arijing · atau meja tetapi bagiQJl percakapan 
manus1a. Bagian pcrcakapan itu •mungkin dalaJn suatu babasa yang bcrbeda dengan bahasa di mana 
referensi itu dilakukan, atau dalam 6a6asa yang sama.. Dalam kasus mana~n, bagian percakapan itu 
harus dipandan_g sccara oby~ktif, sebagai realitas mandiri/bebas di dunia "luar dan bukan sebagai bahasa 
yang membuat pcrujukan. · 

Coba perbatikan contoh bcrilrut ini Jiq, ki~_ mengatakan, . 

(2) •Michael• has seven letters. 

dan memberikan intonasi dan tanda baca yang tepat, kita ·membuat perny,ataan, bµkan tcntang 
popularitas Michael atau kcbcrhasilannya membuat oran~ menuliS surat kcpadanya, teta.P.i tentang jumlah 
h~f yang ada dalam . namanya. Dengan kata lain, kita menggunakan "Michael" tidak · seperti yang 
b1asanya kita gunakan untuk merujuk ke seseorang yang kita kcnal dalam kchidupan nyata, tetapi Ul)tuk 
merujuk ke nama "Michac~" tanpa , melJlancWi'g siapa yang diruJ.uk oleh nama itu. Sc~~JM8 
dikatakan Lyons, kita mcnggunakan "baliasa tertentu secara rcOcksif untuk menggambarkan itu 
sendiri," ~tau menggunakan "ba~ untuk meµibicarakan bahasa~ (lm:lO). Bahasa yang melakukan_ 
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"~mbicaraan" disebut metabahasa ("metalanguage") dan bahasa yang "dibicarakan" bahasa obyek 
( object lan~ge"). Jadi, dalam kalimat (2), metababasa yang tin~tannya lebih tinggi membuat 
pernyataan ' has seven letters" tentang bagian bahasa obyek "Michael lstilah metabahasa dan bahasa 
.obyek kadans_-kadang dipakai untuk penggunaan teknis, tetapi penggunaan nonformalnya di sini juga 
sangat tepat (Leech 1980:33f). 

Dalam (2) lcita melihat contoh referensi metabahasa ke huruf sebuah nama. Untuk tujuan yang 
sama, kita bisa juga men~nak;m jumlah suku kata, atau sifat fonologis dari nama itu, atau sif~t · 
gramatikal 'tertentu sepert1 klasifikasinya sebagai nomina. Atau, jika Michael disertai kata tertentu 
lainnya, kita ju~a dapat membicarakan keseluruhan makna itu sebagai proposisi, sifat semantis dari 
.contoh ucapan 1tu. Lyons juga menegaskan bahwa percakapan dapat secara metalinguistis merujuk ke 
proposisi, · ketika dikatakannya bahwa dalam kalimat seperti Thal is s_o, "'that' merujuk ke sebuah 
proposisi" (1977:723). s 

Perlu diperb~tikan bahwa apa yang dirujuk dalam penggunaan Lyons dan saya bukanlah proposisi 
sebagai jenis atau pola umum denian variabel seperti 'f(x)', tetapi proposisi sebagai k:ejadfan tanda 
tertentu dari generalisasi semacam mi, mi$alnya 'Ia sedang makan'. Dalam bal ini, kita hanya tertarik 
pada pendekatan etik dan bukan pendekatan emik. · 

Berikut ini kita akan menjawab pertanyaan sebelumnya yang agak diperluas. Dalarn bahasa. 
Sangir,· apa sifat dasar hubungan antara konjungsi dengan m.akna gramatikalnya dan kata yang bertalian 
dengan makna leksikal penuh. · 

3. Proposal koojungsi. babasa Sangir 
, Pada suatu saat dalam sejarah bahasa Sangir, konstituen kalimat tertentu, atau lebih tepatnya, 

proposisi yang mendasari konstituen ini, mulai dipandang sebagai babasa obyek, dan kata-kata tertentu 
dengan makna leksik:al mulai merujuk ke proposisi ini dan membuat pernyataan tentang hubungan di 
antara proposisi ·tersebut secara metalinguistis; sesudah pernyataan ini disetujui dan digunakan berulang 
k:ali, pernptaan ini menjadi ungk.apan rutin hubungan gramatikal antarkonstruksi, artinya, kalimat ·ini 
mengambil makna gramatikal 

DaJam bal dirJa1J u 'penyerta dari', nomina· dan perangk.ainya membuat eernyataan tentang 
referennya, seperti "~roposisi sebelumnya adalah penyerta dari proposisi berikutnya. Oleb karena itu, 
sebelum dilja1) u menjadi di1Ja1JU 'dan' xang konvensional, kalimat (1) akin terbaca "Proposisi 'la sedang 
makan' adalah penyerta·dan pro.P?sisi la sedang minum'."6 

Kasus derivasi semacam mi diperkuat, umumnya den~an dipertabankannya partikel perangkai u. 
Sejak dulu partikel ini, sejenis penanda genitif yang sering d1terjemabkan dengan 'dari', menghubungkan 
nomina seperti di1Ja1J dengan nomina yang mengikutinya, misalnya: 

(3) diUaIJ u ana?-ku 
penyerta dari anak~ku 
'teman anakku' 

Dalam pr~ derivasi, dengan dipertahankannya partikel itu berarti babwa partikel itu masih merupakan 
sebuab satuan yang dihubungkan dengan nomina seperti di1Ja1J. Akan tetapi, satuan itu tidak lagi 

· merupakan nomina (basiln,Ya" akan nonsens ); sebalik:nya satuan itu menjadi konstruksi, atau sebenarnya 
proposisi sebuab konstruks1 (contoh (1)). Dengan kata lain,_u melepaskan fungsinya sebagai penghubung 
nomina dengan nomina berikutnya, clan mengambil fun~i sebagai penghubun~ no.mina dengan proposisi 
berik:utnya. Dan berdasarkan persetujuan, u 1ni menjad1 bagian tetap dari konJungsi itu. · 

Proses yang sama ju$a mempengaruhi verba. Sementara u telah lama menjadi penghubung 
~omina dengan nomina, u int juga D?enghubu~n verba dengan nomina seperti menghubungkan .suatu 
tindakan dengan obyek atau alal Misalnya, · 

(4) Dea?- · u kakai ?7 

dicari dengan kait 
'Biarkan (barang yang hil_ang) dicari dengan jangkar.' 

' . . . 
Akan tetapi, dalam proses itu, •u mulai mengll~bungkan verba dengan proposisi, misalnya: 

(5) Ia? · makoa? · sasae? 
Saya sedang per_gi menuju 'iaut 
'Proposisi "Saya sedang pergi 
pergi memancing . "' 

midea?u 0 . mibae?. 
mencari (dengan) saya pergi memancing 
ke laut" mencari proposisi "Saya 
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· atau, sesudah verba;itu menjadi konjungsi yang menghubungkan konstruksi-konstruksi:. 

'Saya pergi menuju laut untuk memancing.' 

Ada satu hal lagi yang dapat disebutkan ·di sini tentang usul ini. · Analisis di atas tidaklah 
idiosi'1!.rf~tis atau spesifik terhadap konjungsi-konjungsi dirJauu dan midea?u. Survai data tambahan harus 
menunggil sampai bagian berikutnya, tetapi dapat dikatakan· di sini bahwa analisis ini dapat menerangkan 
lebih d~ri 80% konjungsi bah~· Sangir.8 

4. Data pendukung 
Alih-alih membuat daftar konjungsi menurut urutan ejaannya atau dengan cara lain yang serupa, 

lebih bailc kita memaparkannya dalam sistem yang ditemukan di lokakai'ya SIL Filipina tahun 1968 
tentang struktiir linguistis ~j lebih atas. Artikel yang satu disajikan oleh Longacre (1968) dan yang 
satu lagi oleh Sa'ya sendiri (Maryott 1978). Kedua artikel itu melaporkan bahwa sistem kalimat bahasa 
~ngir adalah 'sistem dua-bagian yang secara kasar sejajar dengan klasifikasi koordinat-subordinat dalam 
lmguistilc tradisional9 Dalam tiap kclas ini, inventaris ~enis kalimatnya berfungsi sebagai kerangka praktis 
untuk penyajian konjungsi yang berkaitan dcngan tiap Jenis kalimal 

Untuk tiap entri, pertama-tama diberikan konjungsinya dan kemudian, jilca diketahui, kata tertentu 
dengan makna leksikal yang menurunkan konjungsi itu ( < ). Kata-kata itu bisa berupa kata yang tidak 
dipakai lagi(•), kuno("), atau masih dipakai (tidak ditandai). Data diambil dari kamus klasik bahasa 
Sangir oleh Steller dan Aebersold (1959), dari gramatilca bahasa Sangir (1893) dan teks-teksnya (1893-5) 
yang tua tctapi yang sama mengesankannya oleh Adriani (1893) dan teks-teksnya (1893-5), dan dari stucfi 
saya sendiri sejak tahun 1960. Xomentar oleb linguis Belanda juga membantu analisis saya seperti yang 
disebutkan pada bagian-bagian tertcntu. , • 

Tcrmasuk dalam tiap entri adalah rcpresentasi (yang juga Oitandai dengan •) dari kemungkinan 
makna pada waktu pasangan leksilcal cntri itu pertama kaJi d1pakai untuk menghubungkan ujaran-ujaran. 
Dalam hubungan ini, "Pj" dan "~j" melambangkan iejadian tcrtentu dari proposisi yang berbeda. 
Urutan proposisi ini tidak penting l untuk tujuali sekarang). dan karenanya dapat dipertukarkan. Akan 
tetap~ jika urutannya penting, proposisi itu berturut-turut d1beri nomor "P 1" dan "P 2" untuk menunjukkan 
propos1Si yang dipnontaskan, secara kronologis dan logis. · · 

Tia,P cntn disimpulkan dengan sebuah contoh pemakaian konjungsi itu dalam bahasa Sangir 
dewasa inL 

Perlu dilcetahui bahwa elemen -u dalam konjungsi dilJauu banya satu dari dua varian 
morfofonemis: -u mengikuti konsonan, dan, pilihan lainnya, -u mengikuti vokal. Kecualiannya adalah 
arau 'atau', kereu 'jika', dan simba/iau 'walaupun,' yang· bunyi hambat glotal sebelum -u ternyata sudah 
hilans_, dan ua/U;u ( <ua[i) 'karena yang temyata mempunyai clcmen penanda ganda. Jika elemen {-u} 
tampil bcrsama-dengan pangkal kata yang berakhir dengan paragog -P, -u selalu menggantikan urutan 
ini Elcmcn {-u} &anya muncul bcrsama konjun~i yang menghubun~n dua konstruks~ dan tidak 
pernah dcn~an konjun~i yang mcmulai kalimat, misalnya ·~ 'kcmudian', yang menggantikan bagian 
pcrtama dari konstruks1-konstruksi ini. Konjungsi jenis terakhir ini ditandai dengan #.1° 

Catatan penjelasan lain diletakkan dalam kurung silcu jika dianggap dapat membantu. 

Kalimat k.oordinatifU . 

Kalimat Seri 

dir)auu 'dan' < dirJau 'penycrta' 

•(Pj adalah "penyerta" dari Pj) 

(6) I ale ku?kaiu diua.uu 0 ma?uinli?J. 
ia sedang makan dan ·ia sedang minum 

'Ia aedang makan clan aedang minum. ' · 

Kalimat Berurutan 

ku? 'dan kemudian, dan sesudab itu' < ku? 'yang•12 
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•·(P1 "sewaktu" atau "ketika" P2) 
[yaitu, P 1 adalah situasi "yang" didasari dan ditambahkan oleh P 21 
(7) I sie nakoaa sarae Maeindano, kua · 0 nate sene. 

ia pergi ke Mindanau dan kemudian ia mati di sana 
'Ia pergi ke Mindanau dan meninggal di sana.' 

apidP 'dan segera, segera' 

•(P1 "membawa serta" P2) 
[yaitu, P 1 mendukung dan melaksanakan P 2] 

< (ma7J)apidV 'melakukan sst dalam perjalanan, 
spt membawa serta sst' 

(8) I sire nanondo sakaee apidua nulurae 0 . 
.. . mereka meluncurkan perahu dan segera memuat nya 
'~ei::.eka meluncurkan perahu dan segera memuatnya.' 

Kalimat Alternatif 

arau {ara +u] 'atau' < ?ta/a 'tidak' (lib. - atalau, varian dari arau)13 

?•(Pj, "tidak" P·) 
[yaitu, satu alteJnatif "menyangkal" altematif 1ain dan, karena urutan tidak penting, kJausa mana 
saja dapat merupakan alternatif yang disangkal] 

(9) Bu?Jkahi? pedaiIJ arau 0 daIJeiIJ su maIJa 
singkong cetakan dipanggang atau itu dibakar dalam sejenis 

· .~a~a . .... 
wajan/p.6'.f'fg9orengan 

'Singkong dipanggang dalam suatu cetakan atau dibakar dalam sejenis 
wajan.' 

ba/a?e(be) 'baik ... maupun' < bala 'melepaskan, mem~uang' 

•(Pi "membuang" P· atau P· "membuang" Pi) . 
Jyaitu "membuang" laiah sa~u alternatif dan mempertahankan yang Jain karena Jebih disukai; amu 
atau' adalah opsional di sini dan dalam entri berikutnya] ·: 

(10) Bala?e kanena&o-ne arau sakela?J-e 
baik menjatuhkan-mereka maupun disepak-mereka 

SU HbiIJ. 
dalam kubur 

i sire · nana&o 
mereka jatuh 

'Baik dibuat menjatuhkan diri maupun disepak (oleh tentara i~u], 
· mereka semua masuk kubur.' 

bae?(be) 'baik ... maupun' < bae? 'baik' 

•(Pi "baik" atau P·"'baik") · · 
[yaitu, salah satu Jalternatif yang "baik" dipertahankan dan yang lainnya dibuang karena sebagai 
yang kurang disukai] · 
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I 

(l.l) Bae?be 0 m!bi'liIJ · bae?be 0 tum!nUIJ, · kai taBe?· ' titog-e. 
Baik ia membalik maupun ia berputar tetapi tidak k~kakuan-nya 
'[Penari itu] dapat saja membalik ke belakang atau memutar, tetapi 
tidak ·ada kekakuan dalam dirinya~' 

mJnsaQ 'apalih ·~· (atau. tidak)' . < maQ 'hanya, semata-mata' + sa. 'satu' 

•c ... "'h~nya satu," Pi atau Pj) 

(12) I 81e nitoneIJ minsaIJ kalIJ u tau SaIJini? sude. 
ia bertanya apakah makanan · dari oranq Sangir yang mana 

'Ia _bertanya apakah makanan tradisional oranq Sangir adalah ini 
ataukah' itu.' 

Kalimat Bertentangan 

aro8e [ara +IH:] 'tetapi' « ?ta/a 'tidak; + IH: 'sebaliknya' 

?·*(P1 "bukan" yang diharapkan tetapi "sebaJilmya" P2) 

(13) Si sia? kereini ara&e si kau· kerene • . 
-untuk saya seperti ini . tetapi untuk kamu seperti itu 
'Bagi saya seperti ini, tetapi bag1 kamu ~eperti itu.' 

ka(te)k 'tctapi scbaljknya' < kai 'adaJah (pcQegasan)' + IH: '.5:C~aliknya' 
.*("bukannya" P1 tetapi "sebcnarnya" P2) · . 

fPenyangkalan dari apa yang diharapkan di sini dan dalam dua entri bcrikutnya kurang dip('.ngaruhi 
o~h konJungsi seperti arOhe dibandingkan daripada dengan oleh isi semantis klausa yang 
menyertainya. Ketiga konjungsi bcrikut in~ dengan ·penekanan keras pada "adalah," ·mendukung 
proposisi kedua dan membuat proposisi sebclumnya menjadi proposisi bcrtentangan melalui cara 
kontras. Juga, konjungsi ka(te)lie <fengan jelas menandakan. bahwa perkemoangan. yang diharapkan 
digantikan oleb pro~isi yang bcrkontras. J14 : 

(14) BaLineee kerene, · ka&e kereini. 
bukan seperti itu tetapi seperti ini 
'Bukan seperti itu, tetapi seperti ini.' 

kaiso 'tctapi' < kai 'adalah (penegasan)' + so 'baiklah, 
6agaimanapun juga (untuk melanjutkan 
percakapan yang tennterupsi)' . 

· ~·(waiaupun P1, Pz}ah·yang "bcnar") 

(15) . BaLineee sahilo ini, kaiso diilo. 
·· bukan hari . ini . tetapL besok 

'Bukan bar~ ini, tetapi 'besok.' . . " . , ~ 

kaiho 'tetapi. namun' < kai 'adaJah (penegasan)' + ho 'baiklati, kalau 
demi.kian (lebih Iemah dari Sf! di atas) . 
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(16) Taee ikas~ba? mapia, kaiho baLineee la! dalaki?. 
tidak disebut baik tetapi tidak . juga jelek 
'Ini tidak dapat disebut baik_, tetapi juga tidak dapat disebut 
jelek.' 

~?u 'tetapi' < ?. 

(17) Ia? n!bera si kau u paki ?koa?. ker'eitd, kute?u 
Saya · berkata kepada. .mu · ke;-jakan seperti in! tetapi 

niko.a?-u kerene • 
. dikerjaltan-m~ aeperti !tu 

'Saya menyuruhmu mengerjakan .seperti in!, tetapi kamu .mengerjakan 
seperti itu.' 

.Kalimat subontinatifU 

Kalimat "W~ Sebelum" 

[Perha~ "waktu sebelun;a" merujllk ke tin~ atau te:a~n yang diun~P.kan ~m fi:ase 
verba dari kJausa tcrikat; misalnya, ~ndab 18 melakukan 1tu, ·18 melakukan 1n1." Klausa tcrikat 
dcmikian adalah khas bagian sistem kalimat babasa Sangir. KJausa. ini mengbubungkan kalimat 
tcmpat munculnya dengan kalimat sesudabnya sebingga ltemunculannya selalu di awal µlimat 
Rcpresentasi dari kcmungkinan de~asi (yaitu bahan de~n P1 dan P2 dalam kurun~) dimaksudkan 
untuk menccrminkan urutan kalimat yang lebih distikai iru tctapi _yang sama sekali ·uou dibatuskan 
(lihat kalimat-kalimat contob).] . . · · ~ 

bo?u 'scSudab' < bo? ~rangkat/pergi dari' 

•<Yang "berangkat/pergi ~" P1 adalah Pl) 

(18) Bo?u 0 · kiaai~h i sire riakoa? sara.u Toeo?e. 
Sesudah mereka .makan ·JDereka pergi ke Tovo'e 
'Sesudah aakan, mereka pergi ke Towo'e.' 

•(yang "bertcpatan". dcngan P1 11dalab P2) . . ~. 

< (mi)sarila? . 'terjadi 1_>8da· waktu bersamaan, 
bcrtepatan (spt hari raya bersama hari bbur)' 

(19) Sar!ta?u SGB ·natutu, !a? niaLeu . su SMP . 
ltetika SGB .ditutup say• dipindahkan ke SMP 
'ICetlka Sekolah Guru B ditutup, saya dipindahkan ke Sekolah 
Menengah Perta.m& . ' 

#sil'}ka/indi?u, sil'}kilindi?un 'b°ba-tlba, sekctika' 

*("suatu kali kaget" (pindah dari P1) adalah P2) 

< sa 'satu' + -1)- '(genitif)' + ka/indi? 'kaget' 
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(20) I sie ma?giruLe. S!gk~l4ndi~u pia? tigih- u . · manu? 
ia sedang beristirahat tiba-tiba ada suara-dari burunq 

mibibera. 
berbicara 

'Ia sedanq beristirahat . Tiba-tiba terdenqar burunq berbicara.' 

#mase 'kemudian, sesudah itu' < masue 'kehabisan'~• 

*(sesudah itu "diha~iskan" (yaitu P1), lalu P2) 

(21) Tau-g 
oranq-dari 

bale namoto? qasa, mase ni9ili? si 
rumah memotonq obor kemudian diberikan kepada 

Tuan Pena. 
sesepuh 

'Tuan rumah memotonq sesuatu untuk dijadikan obor, dan kemudian 
memberikannya kepada sesepuhnya.' 

#ene ' kemudian' (terutama sesudah kutipan) 

*(pada waktu "itu" (sesudah P1), adalah P2) 

< eM '(benda) itu' 

(22) AIJkuig i Ta.gihiag •Tumpa?-e, · Baba.• Ene · Baba 
menqatakan dari Ikan Hiu turun-sekaranq Kera kemudian· Kera 

timumpa. 
turun 

'Berkatalah Ikan Hiu, •Turunlah ~ari [punqqunqku], Kera.• Kemudian 
Kera meloncat turun.' 

Kalimat "Walctu Bersamaan" 

tinla[alJ 'sewaktu, bersamaan itu' < ta[alJ. 'lari' 

•(yang "berlari" dengan P1 adalah Pi) 

(23) Ia? taee magido mihali?u Ma&u tintatag ia? deg 
Saya ttdak berhenti bekerja denqan Tuhan sewaktu saya masih 

biah!?. 
hidup 

'Saya tidak akan·berhenti bekerja untuk Tuhan sewaktu saya masih 
hidup. I 

pau[i? 'sewaktu, bersamaan itu'•9 < ?u[i? 'memberitahukan' 

?* (dengan P1 "memberitahukan" P2) 
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(24) Li9a?-e sasae? mapule? pauli? bidaIJ pia? 
cepat-sekaranq menuju ~aut pulanq r~ah sewaktu masih mempunyai 

matagilo. 
matahari 

'Ma~i cepat kita berlayar pulanq ke rumah sewaktu masih terang. ' 

Kalimat "Waktu Sesudab" 

[Perbatikan lagi, "waktu sesudah" meruj~ ke ~ktu tindakan ataq )ceadaan yang diungkapkan 
dalam frase verba dari klausa terikat; misalnya, "Sebelum ia ~elakukan itu, ia melakukan mi."] 

ka/itno1UUJ 'sebelum, lebib awal dari waktu Yailg' 
·~ng pergi "di de~n" P2 adalab P,~· 

< mona 'baluan atau bagian de~an kapal' 

(25) Ka LimonalJ i si~e nibua?, ·1 sire delJ nUiku? · 
perqi kelilinq seb~lum mereka bera.nqkat mereka masih 

SOalJ Kotabatu. 
Kota Kotabatu 

'Sebelum mereka beranqkat, mereka terlebin, dahulu perqi kelilinq 
Kotabatu.' · 

saralJ 'sampai, hingga, sampai pada waktu'20 . . . 
< sara 'batas, perbatasan' 

. . 
•(sampai pada""batas" P2 adalah P1) 

(26) Sarag i sie .naralJelJ, la? nibera . si sie .· 
hinqga ia · telah masuk naik saya berbicara kepadanya 
'Sara berbicara terus kepadanya hing~a ia naik masuJt. ke rumah . ' 

Kalimat Kondisional 

~'OJ (Tab), (ka)maKe1J 'apabila, jika' < ?ma1J 'hanya' + -'e 'sekara}rg' 
. . 

:?•(P2 berlaku "hanya j~ka" P1 berlaku) 

(27) Ma?~IJ ia? mihali? laeo?, sau? masaki?~ 
. ~ika saya melakukan pekerjaan banyak lagi sakit 

· 'Jika .saya ~kerja keras, saya saki~ laqi.' 

~ 'jika, andaikan' < kere 'seperti, SC?bagai' . . 
-•(P2 berlaku dengan syarot "sep"erti" P1) 

(2S) ICereu i .kamene mapulu itimbag . ene, isarakaIJ. 
Jlka kalian ingin ditimbanq itu diserahkan 
'Jika kamu ingin membeli [kopra] itu,· diserahkan.' 

ldbasi?u 'kalau-kalau, jangan-jangan, dikhawatirkan' < ? 
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(29) Ia? mapulu aaralJ bate- ne kibasi?u i sie seu dimateu. 
Saya ~nqin ke rumah- nya janqan-janqan ia telah perqi 
'Saya inqin perqi ke rumahnya tetapi ·khawatir ia audah berangkat . ' 

su/ilaldu 'kecuali jika, jika. .. tidak' < su 'dalam' + likudP 'di belakang, di Iuai:' 

•("di luar" atau selain P1 adalah P2) 

(30). ~ulikudu i kite? misasaha&u? ute ta makarahiu kapati:?. 
kecuali jika kita tergesa-qesa maka tidak menyusul kapal 
'Jika kita tidak buru-buru, kita tidak dapat menyusul kapal itu.' 

-tabea?u 'jib tidak, kecuali jib' < tabea? 'dengan penub bormat, dengan izinmu, 
. permisi' . . . 

•("yang pennisi secara bormat" dari P1 adalab P2) 

(31) Ia? llUUllbeU mapakasi:hu? u kindori:?-ku tabea?u i kau tumuhu?. 
Saya paati meme~uhi . ancaman-ku kecuali jika kamu patuh 
'Saya paati akan memenuhi ancaman saya kecuali jika kamu patuh.; 

Kalimat Konsesi 

mani(?e)(be)u·'walaupun, meakipun' <? 

(32) Maniu bad&U-Ku 
walaupun badan-ku 

qelllbira · 
matuaa!? . 

pia? mati:du?-e kai nauu-ku selalu 
meapunyai sak~t-nya adalah hati-ku hanesi:? 

. 
'Walaupun badan saya mun·gkin sak!t, hati saya seialu gembira.' 

simba/iau · 'walaupun, lneakipun' < ~''tidak peduli, tidak acuh' 

--

•(menjadi "tidak acuh" kepada P1 adalah P2) 

(33) I Ben nar!nta kaLimona si:mbaliau hali?- ku nasueu koa? 
Ben tiba terlebih dahulu meskipun pekerjaan-ku diseleaaikan 

kalimona. 
terle~ih dahulu 

- 'Ben sampai [di rumah] lebih dahulu meskipun pek,erjaan saya selesai 
. lebih dahulu . ' 

' 

simba/ilcale 'j~ saja,- andaibta ~ja' < sumbali 'kembali, mengembalikan' + kate 
'banya~ 
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(34) Nae?-e miukate iuhe simbalik~te p!a? u 
pergi-sekarang hanya kenakan anggaplah mempunyai yang 

makasaha~ ~ahindoQ. 
menghalangi angin darat 

'Teruskan memakainy~ [mantel tua] agar kamu tidak masuk angin .' 

asa/u 'jilca saja, asal saja'21 < asa/P 'asa,l, sumber' 

*(yang "berasaJ" dari P1 adalah P2) 

(35) Isaraka.u, asaLu i kamene pikoa? nota. 
diserahkan jika saja . kalian membuat tafida terima 
'Terserah padamu, asal saja kamu memberikan [kami] tanda terima.' 

Kalimat Tujuan 

midea?u, ta(ka)dea'lu 'agar, demi'22 

*(yang "mencari" P2 adalah P1) 

< dea? 'mencari' 

(36) Manu? das!?-e nikui si sie tadea?u. apaa&!? 
burung di atas-sana berteriak kepada dia untuk mem~njat naik 

su koto?-e. 
1'e atas-nya 

'Burung di atas sana berteriak kepadanya agar !a mau naik ke atas.' 

Kalimat .Sebab 

batu?u 'karena, akl"bat dari' < batu? 'mengikuti' 

*(yang "mengikuti" dari P1 adalah P2) 

(37) Papa?-ku. dideakeQ batu?u i sie kai milahali? u BaLanda. 

u 'sebab' 

ayah-ku dicari karena ia adalah pekerja · dari Belanda 
'Ayahku dicari orang~ Jepang karena ia bekerja untuk Belanda.' 

< ( =batu? lihat dj atas)23 

*((yang "mengikuti") dari P1 adalah P2) 

(38) Ene kai kakui· ba&ahani, u kai ene atorau u . 
itu adalah pemanggilan keberanian, seb°ab adalah itu aturan dari 

matatimadi?. 
sesepuh 

'Itulah cara kami memanggil keberanian, sebab itulah yang dilakukan 
nenek-~oyanq kami.' 
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baugu 'karena, demi' < (ti)baugi7 'bersemangat, ene_rgik, mendorong' 

•(yang "aktif dalam minat" P1 adalah P2 

(39) Patiku? nalalJ natampulJ baugu i Presiden mapulu tumiIJaIJ. 
Presiden ingin melihat 

karena Presiden ingin 
semua permainan bersama karena 
'Semua j~nis tarian dipanggungkan 
melihat;nya.' 

ua/itju 'sebagai hasiVaktbat dari' 

•("hasil" dari P1 adalah P2) 

< ua/i 'hasil, keuntungan' 

(40) UaLilJu i sie kate sisane, i sie namarilJaIJ baeine ene. 
karena ia hanya sendirian ia mengambil perempuan itu 
'Oleh karena ia sendirian saja, ia mengawini perempuan itu.' 

puhine'.)u 'karena, sebagai hukuman atas' <? 

(4~) I sie nipahalJeIJ puhineuu i sie kai nanakaLi?. 
ia dihukum karena ia· adalah nakal 

' Ia dihukum karena nakal.' 

karea?u 'karena jangkauan atau alat bantu dari' < karea? 'berhasil ditemukan, ditimbulkan, 
dicapai' 

•(yang "ditemukan" atau yang "ditimbulkan" oleh P1 adalah P2) 

(42) Karea?u silihi? maiha? i sire nionodi? . 
. karena arus keras mereka pergi terapung-apung 

'Oleh karena arusnya keras, mereka terl;>awa arus ke luar laut.' 

lcahiay 'karena kelimpahan dari' · < hia 'jumlah, ukuran' 

•(yang "diliputi" oleh P1 adalah P2) .. ~ .. 
(43) KahialJ isi-ne miqkate matidu? i sie simalJi?. 

karena gigi-nya hanya sakit ia menangis 
'Oleh karena giginya sakit sekali, ia menangis.' 

suhu?u 'karena kurangnya' < suhu? 'sisa terakhir, sisa' 

•(yang "kurang tersedia" oleh P1 adaJah P2) 

(44) Su&u?u i sie ta nahimaIJ ute i sie nakahombaIJ saki?. 
karena ia tidak patuh maka ia menjadi korban sakit 
'Oleh karena ia tidak patuh, ia menjadi ·sakit.' 

#diadi 'karena itu, sebagai akibat, maka'24 · < (min)diadi 'menciptakan, 
membangun' 

•(yang "diciptakan" oleh itu (yaitu P1) adalah P2) · 
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(45) Ia? teu nitimonau BI, diadi ia? niuinduD BI. 
saya apa itu? menuju BI karena itu saya belajar BI 
'Saya, anu, memilih bidang BI, dan karenanya saya belajar BI.' 

#UllJU 'maka, jadi, oJeh sebab itu, kemudian'25 

?*(dijadian "anu" oJe!l itu (yaitu P1) adaJah P2) 

< ?tel) 'apa itu? anu, ( ekspJetif)' 

(46) Pia? midarea? milisi, tauu ia? simoea. 
ada pencari milisi jadi saya masuk 

"'Ada orang menerima milisi, jadi saya mendaftar.' 

Kalimat Keadaan 

kereapa1J 'd~lam hat itu, sedangkan, karena' < kere 'seperti' + apa 'benda' 

*(agak "seperti" atau paraJel dengan P1 adalah P2) 

(47) Kereapau i kau nauidau i kau lai manuLe. 
karena kamu (tunggal) meminjam kamu juga mengembalikan 
'Oleh karena kamu meminjamnya, kamu harus juga mengembalikannya.' 

Kalimat Akibat 

haki?u 'dengan akJbat/efek sehingga' < (mi-)haki.? 'men~ikat bersama' (spt batang 
kayu dalam rakit) . 

*(yang "diikat" P2 adalah P1) 

(48) Baeine limembo- u kaeahani-ne haki?u nisiba? si Baeu? 
wanita lebih besar-dari keberanian-nya sehingga dipanggil Tante 

Mahaiu. 
Tangkas 

'Wanita itu lebih berani, sehingga ia dipanggil Tante Tangkas.' 

5. Pandangan-pandangap lain 
• l:. 

Mungkin tidak ~ebjh dari lima pandangan Jain yang dapat menerangkan gejala yang dilaporkan di 
s1m. DaJa~ membanas tiap pandangan itu, kami akan menerapkan kriteria tertentu untuk penerimaan 
masing-masfng:pandangan tersebut (sebagai pengganti usuJ kami di atas), atau penolakannya. Kriteria ini 
adalah: . 

1. nilai paling wajar dan logis yang konsisten dengan data, 
2. generalisasi terbaik dengan pernyataan paling sederhana, 
3. analisis yang paling cocok dengan semesta bahasa. 

Pandangan 1: 

"Sepanjang yang menyangkut produksi konjungsi; hanya ada satu jenis satuan linguistis yang 
sebeJumnya dan yang sekarang bukan leksikal dan bukan gramatikaJ, tetapi merupakan 
satuan ·yang kemungkinan pemakaiannya ditentukan oleh konteks keberadaannya." 
Artinya, satuan yang tidak mempunyai status tetap ini bisa menjadi nomina atau verba 
qaJam gatta yang satu dan menjadi konjungsi dalam gatra yang Jain, tetapi tidak 
mempunyai makna kalau berdiri sendiri. 
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Say~ tidak melihat adanya bukti yang dapat mendukung pandangan ini, kecuali situasi dalam 
bahasa Mixtec, Meksiko (dan bahasa lain di sini?) yang menjadi motivasi utama untuk model tagmemis 
Kenneth Pike (ceramah dalam lokakarya). Seingat saya, Pike tertarik pada kenyataan bahwa kata yang 
"sama" tampil sebagai nomina dan preposisi tergantung pada posisi keberadaannya dalam kalimat. Ini 
membuat Pike mengemukakan "tagmem" barunya yang terkeoal sekarang: "korelasi kelas-gatra," yaitu, 
satu kelas atau perangkat satuan linguistis "mengisi" posisi fungsi dalam jenis-jenis konstruksi tertentu 
{1954)- Jadi, satuan yang mengisi suatu gatra, katakanJah gatra subyek, mungkin berupa nomina seperti 
'Jalan yang berfungs1 sebagai subyek klausa, sedangkan satuan yang sama ('jalan') yang mengisi gatra 
pengantar frase nomina akan berupa preposisi seperti 'ke' yang berfungsi menghubungkan frase itu 
~engan Jdausa selebihnya. Bandingkan kata dalam daJam bahasa Indonesia sebagai nomina 
'mterior/bagian dalam' dan sebagai preposisi 'dalam', walaupun saya merarikan apakah Dr. 
P?Crwadanninta (1985) akan mengatakan dalam "tidak mempunyai fungsi sendiri seperti yang akan 
dikatakan oleh Pike untuk konsisten dengan teorinya · 

Sebenarnya, sebuah kata dapat merupakan satuan bermakna, fungsional, dan komunikatif 
walaupun kata itu berdiri sendiri. Seperti yang dikatakan Bolinger (1968:52), kita dapat menggunakan 
satu kata tersendiri (Viar! Selesai.) atau untuk menjawab pertanyaan-WH seperti "Apa itu?" (Tikus.) 
dan "Apa yang sedang mereka lakukan?" (Bermain.). Akan tetapi, tidak ada pertanyaan semacam ini 
untuk memperoleh satu kata seperti di atau tetapi.'lf> Orang juga t1dak dapat menggunakan kata-kata ini 
secara tersendiri halnya jenis-Jenis ujaran lain (kecuali dalam makna mkompletif tertentu, misalnya 
Tapi ... !). Walaupun tiap kata dapat diberikan sejenis konteks (misaJnya, konteks metalinguistis Apakah· 
Ktimu mengatakan "tetapi"?), kata ini tetap san~at berbeda dengan kata yang siap tampil sendiri. 

Dan perhatikan, perbedaan penyebaran mi mempunyai korelasi yang dekat dengan jenis kata yang 
secara khas mengisi gatra fungsi tingkat-ldausa. Kata yang dapat berdiri sendiri adalah kata yang mengisi 
gatra fungsi utama dan wajib, misalnya gatra nomina, v~rba, ajektiva, dsb. Kata-kata lain, artikel, 
preposisi, dan konjungsi, adalah kata-kata yang mengisi gatra penanda struktural. OJeh katena nomina, 
verba, ajektiva dsb. dapat mempunyai relasi makna dan dapat merujuk, dan si"Sanya kebanyakan 
melakukan fun$si gramatikal untuk kata penuh, maka dapat dikatakan bahwa kata' merupakan sesuatu 
dalam dan dan dirinya sendiri, tetapi sesuatu itu berarti bahwa kata itu merupakan pembawa makna 
leksikal di satu pihak dan makna gramatikal di pihak Jain. · 

Hal yang sama juga dapat dilihat dalam fonologL Jika kita ingin membuktikan bahwa dua fonem 
a~Jah kontrastif, kita harus mencarinya dalam lingkungan yang identik. Jika kita telah menemukannya, 
kita dapat mengatakan bahwa kedua fon itu fonem yan~ berbeda, karena keduanya 'merupakan satu-
satunya perbedaan dalam pasangan bentuk itu. Begitu Juga, untuk membuktikan perbedaan dari dua 
kata yang, walaupun bentuknya sama, dianggap mempunyai makna yang berbeda ( dalam hal ini, makna 
leksikal dan · gramatikal), kita dapat meletakkannya secara bergantian dalam suatu kerangka konstruksi 
dan menyebutkan perbedaan apa saja yang ada dalam keseluruhan makna kalllpat sebagai bukti bahwa 
asumsi kita itu benar. Coba kita perhatikan. kerangka substitusi sintaksis berikut untuk membuktikan 
bahwa di1Jay u 'penyerta dari' berbeda dari dirjayu 'dan'. 

(49) I Jon dilJa.tJ u ana?ku mihali? su kantori?: 
(suby) Jon penyerta dari anakku bekerja di kantor 
'Jon, penyerta/teman dari anak saya, bekerja di kantor -' 

(50) I Jon diuauu ana?ku mihaL!? su kantori?. 
(suby) Jon dan anakku bekerja di kantor 
'Jon dan anak saya bekerja di kantor.' 

pengan membandingkan identitas bentuk kedua ujaran itu, perhatikan perqedaan makna keduanya, dan 
JUga perbedaan unsur yang dibahas "dalam dan dari dirinya sendiri." 

Pandangan 2: 

"Hanya ada satu jenis satuan linguistis, -yang dari dulu sampai sekarang terus menjadi 
satuan leksikal; nomina dalam (1) tidak {>Crnah berkembang menjadi sebuah konjungsi 
seperti dalam kalimat (1 ). " Dengan kata ·Jain, referensi metalinguistis a tau proses relasional 
yang lain adalah mutakhir dan J?roduktif: ketika orang Sangir menghubungkan ujaran yan~ 
satu dengan ujaran yang lam, mereka masih membuat pernyataan semacam iru: 
'Pernyataan A adalah. penyerta dari pemyataan B.' 

Di samping kita tidak dapat memaksa orang Sangir untuk setuju bahwa inilah y~ng mereka 
lakukan, sangkaJan terbaik dari pandangan ini terletak pada kenyataan bahwa proses itu tid~ unik untuk 



26 DARI MANA ASAL KONJUNGSI BAHASA SANGIR? 

bahasa Sangir. Kita dapat melihat bahasa-bahasa lain juga, seperti kata asal dalam bahasa Indonesia 
yan~ mengandung makna leksikal nomina, 'asaJ-usul, sumber, pangkal' dsb., dan makna gramatikal 
konJungsi, 'jika'. Mungkin proses yang mempen~aruhi di!Ja1JU bahasa San~ dan asal bahasa Indonesia 
telah dimulai sebelum nenek moyang pemakai bahasa-bahasa itu berpJSah, atau proses itu sendiri 
menyebar ke dalam bidang bahasa yang berbeda. Waktu yang <1iperlukan untuk kemungkinan manapun 
menunjukkan bahwa setidak-tidaknya geJala dalam bahasa Sangir adalah historis, bukan ~ontemporer. 
Bentuk tidak beraturan seperti kereu 'Jika' yang muncul, bukan dalam bentuk •kere1J seperti yang 
diharapkan, juga menunjukkan jan~ waktu. 

Sebahknya, proses itu bisa juga merupakan penemuan spontan dalam lebih dari satu bahasa, atau 
bahkan mungkin merupakan semesta bahasa; lihat, follows dalam bahasa Inggris berfungsi sebagai verba 

. dan sebagai konjungsi kompleks dalam pemyataan that lilt/e boy always follows ('menJti}ruti') me. dan She 
is from another country; ii follows ('karena itu') that she needs a visa to live here. Olen karena proses itu 
bisa spontan atau universal, kesejarahannya harus ditegaskan pada dasar lain. Pertama-tama perlu 
diperhatikan bahwa proporsi konjungsi babasa Sangir yang dipengaruhi oleb proses ini mungkin jauh 
lebih besar daripada kebanyakan bahasa lain. 

Argumen lain terhadap Pandangan 2 ini adalah, Jika benar bahwa satuan leksikal ini 
menggabungkan konstruks~ satuan itu harus dapat diberi infleks1 dalam $atra ini seperti da.Jam posisi lain 
kemunculannya. Misalnya, kalimat berikut dengan dilJ':'IJ y~ng diben infleksi seperti verba midi1Ja1J 
'menyertai' atau bentuk serupa lainnya seharusnya mungkin, tetapi tidak. . 

(51) *I 
(suby) 

sie ku?kaiu midiuau u 0 ma?uinuu. 
ia sdg makan menyertai dengan ia sdg minum 

Nonkalimat ini, jika benar, harus terbaca *'la sedang makan dan ( < menyertai) ia sedang minum.' 
Akan tetapi, kalimatnya tidak dcmikian. 

Satuan leksikal yang Irita bicarakan ini seharusnya tidak hanya dapat berinflcks~ tetapi barus 
dapat juga digantikan dengan sinonim, karcna menurut Bolinger, satuan leksikal san~at khas dan dapat 
digantikan, sedangkan satuan gramatikal "yang lebih stabil harus diungkapkan berkali-kali" (1968:57-58) . 

. Akan tetap~ jika kita menggantikan difJalJ dengan sebuah sinonim, katakanlah nomina imu1) 'penyerta, 
£eman,' hasilnya menjadi sebuah nonkalimat lain. Lihat buktinya. .. 

(52) *I sie ku?kaiu imuuu 0 ma?uinuu. 
(suby) ia sdq makan teman dari ia sdg minum 

Kalimat ini tidak lebih baik daripada kalimat · (51) yang kata p,c;nghubungnya berinfleksi. Sekali lagi, 
kalimat (52) dengan penghubung pengganti barus juga terbaca: . 'la sedang makan dan ( < adalah teman 
dari) ia secfang minum', tetapi kcnyataannya tidak begitu. Kedua kelas ujaran ini tidak dapat diterima, 
dan begitu juga Pandangan 2. · · 

Pandangan 3: 

"Ada dua jenis satuan, leksikal dan gramatikal, tetapi kcduanya tidak berhubungan; 
kemiripan fonologis pasangan spesifik satuan-satuan ini dan scgala kemiripan semantis di 
antara kcduanya adalah kcbetulan saja," artinya, kcduanya homofon. 

Pandangan ini dart dibuang ·· dengan mudah dengan alasan bahwa kemiripan semantis dap,at 
ditemukan dalam banya ~ngan yang ·mirip secara fonologis, dan kcmiripan itu bukan sekedar 
kebetulan. ·Hukum kemun ·nan men~takan babwa jika 83% dari konjungsi sebuah bahasa mempunyai . 
pasangan leksikal yang jc as, bal iru bukan sekedar kcbetulan. Jadi, cukup sulit bagi Irita untuk 
menanggapi pandangan ini secara sungguh-sungguh. · 

Pandangan 4: 

"Ada dua jenis satuan, lcksikal dan gramatikal, yan~ pasangan spesifiknya berhubungan 
secara derivasional, tetapi yang leksikal berasaJ dan yang gramatikal, dan bukan yang 
g~amatikal berkembang dari yang leksikal (seperti usul konjungsi saya)." 

Salah sato alasan untuk.· menyanWc31 hipotesis ini dapat dilihat dalam bahasa-bahasa di dunia: ada 
yang hampir universal dalam kelas-kefas ~tuan leksikal ( nomina, verba, dsb.) dan' bahkan juga dalam 
satuan .itu sendiri ('oraRg', 'berlari',. 'besar', dsb.), jika dibandingkan dengan distribusi yang k~f 
beraturan dari kelas gramatikal (preposisi, artikel, dsb.). Jika bukan karena universalitas satuan leks· 

~ 
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tidak mungkin orang dapat mengembangkan metode penelitian dialek seperti yang disajikan dalam 
konperensi ini; dan kosakata bahasa yang diteliti tidak akan mempunyai dasar perbandingan. Akan 
tetapi, banyak bahasa, termasuk bahasa Indonesia, tidak mempunyai artikel; sistem kasus. yang sangat 
runut seperti dalam bahasa Finlandia. kurang memerlukan preposisi; clan setidak-tidaknya bahasa ~rik di 
Irian Jaya, bahasa yang· disinggung pada permulaan tulisan ini, dianggap tidak mempunyai konjungsL 
Oleh karena itu, dalam semua bahasa pada umumnya dan dalam bahasa Sangir pada khususnya, sulit 
dilihat baBaimana unsur gramatikal yang lrurang tersebar secara merata ini dapat menyebabkan adanya 
kata leksikal yang iersebar depgan jauh lebih teratur, karena unsur leksikal itu akan me.ncenninkan 
ketidak teraturan gramatikal. Nampaknya jauh lebih mudah untuk percaya bahwa dalam suatu bahasa, 
nomina, verba, ajektiva, diminta untuk membagi maknanya kepada penanda struktur gramatikal yang 
baru terbentulc. 

Pertimbangan lain yang lebih mendasar daripada perkembangan bahasa; dan Pandangan 4 
temyata tidak konsisten dengan apa yang kita ketahui tentang asal bahasa itu. Walaupun tidak ada bukti 
bahwa teori yang satu bertentanpn dengan teori yang lain, ·Lyons menyatakan bahwa salah satu bulcti 
yang dapat d1gunakan dalam hal 1ni adalab studi pemerolehan bahasa pada anak-anak (19n:86). Setelah 
tahap yang dicirikan dengan celotehan/ocehan, kata Lyons: 

Tahap kedua, yang dimulai dari akhir tahun pertama, adalah tahap percakapan holofrastis, 
yang terdiri dari ujaran satu-kata yang tidak terstruktur secara gramatikaL Tahap ini 
dilaml?aui, pada tahun kedua, dengan menghasilkan· ujaran dua-kata clan tiga-kata yang 
herein telegrafis, dan tidak mempunyai penanda yang jelas mengenai perbedaan gramatikal 
dalam bahasa InggriS, seperti ... penggunaan artikel takrif dan tidak takrif (89-90). 

Crystal, dalam membahas konsep ujaran holOfrastis, berbicara tentang kontroversi teoretis 
mengenai apakah ujaran semacam ini harus dianalisis sebagai "kalimat satu-kata," atau sebagai satu 
unsur dalam sebuah kalimat yang unsur lainnya dimengerti dari konteks situasional (1985:148). 
Perbedaan itu dapat digambarkan dengan ungk.apan papa,_ yang dengan kedua analisis itu berarti 'ltu 
papa'. Dalam analisis· kedua, bukan yang pertama, kata 'itu diungkapkan dengan isyarat, intonasi, dsb. 
Konsisten dengan analisis pertama, Bolinger mengatakan: 

[Dalam ·tahap holofrastis], ujaran dan benda berhubungan satu lawan satu. Benda yang 
disebut bisa berupa satu obyek, mama atau keseluruhan situasi, mapank. Orang-tuanya 
(bayi] akan mengartikan mapank sebagai kalimat - Mama spank - tetapi untuk anak itu, 
mapank adalah sebuah kata. Ia tidak mempunyai oasar untuk membagmya. Benda atau 
situasi mempunyai nama diri. Tidak ada sintaksis (1968:5). · 

Sehubungan dengan pembahasan kita di sini, apa yang dikatakan para ahli ini adalah sekedar 
bahwa anak, pertama-tama, memperoleh inventaris yang cukup besar untuk kosakata kata penuh, atau 
kata dengan makna leksikal, clan hanya pada tahap berilrutnya mulai memasukkan sarana gramatikal 
seperti artikel dan konjungsL 

Kita juga dapat membuat perbandingan den~an bidang belajar bahasa kedua. Beberapa materi 
~ursus yang terbaik dalam bahasa Indonesia dimuJai dengan kalimat-termasuk ucapan Selamat pagi yang 
tldak terelakkan-terdiri dari semua kata penuh {lihat Dardjowidjojo 1978). Kalimat lengk.ap saya yang 
pertama dalam bahasa Sangir adala~ Taumata mapia, secara harfiah 'Orang baik,' dan secara idiomatis 
'Ia orans. baik'. · 

J1ka urutan kita belajar berbicara, baik sebagai suku bangsa, sebegai anak kecil, maupun sebagai 
orang dewasa, adalah, pertama-tama, leksikal kemudian gramatikal, mungkin sekali perkembangan 
konjungsi bahasa Sangir mengikuti urutan . serupa, dan bukan kebalikan dari urutan iru seperti yang 
diinginkan Pandangan 4. 

Pandangan 5: 

"Ada dua jenis satuan, leksikal dan gramatikal; yang gramatikal diturunkan dari yang 
leksikal, tetapi melalui sarana lain ya_ng bukan usul referensi metalinguistis di sini." 

SuJit untuk membicarakan kemungk.inan sangkalan ini karena saya tidak dapat memperkirakan 
apa alternatifnya. Dan, dengan sumber daya yang· terbatas .di lapangan, saya hanya dapat menemukan 
sedikit sekali dari yang mungkin sudah ditulis oleh orang lain tentang topik itu. Dalam perkembangan 
kata leksikal, ada banyak bahan yang membantu (lihat Bolinger bab 7), tetapi dalam hal gramatikal, saya 
rasa tidak banyak. Oleh karena itu, saya menyerahkan hal ini kepada hadirin di konperensi ini. Saya 
yakin bahwa para hadirin bisa memberikan banyak masukan yang dapat saya pertimbangkan, dan 
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berharap agar pandangan-pandangan para hadirin tidak akan menjadi kenyat~an yang terlalu memalukan 
usul konjungsi sayal · 

6. Kesimpulan 
Menurut Levinson, hubungan antar~ metabahasa, se~rti yang telah kita bahas, dan deiksis 

wacana adalah "dekat, tetaei belum banyak diselidiki" (86,7n). Kami tergoda sekarang untuk 
menyelidikinya, dan juga topik-topik yang .ada kaitannya seperti anafora, ketakrifan, dan pragmatik. 
Akan tetap4 waktu kami sudah babis, dan penyelidikan ini harus menunggu kesempatan Jain. 
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CATATAN 

1 Orang .Sangir adaJah orang yang ma ju, asli dari banyak pulau indah yang terletak di antara ujung utara 
~~ah daratan Sulawesi Utara dan bagian selatan Filipina. Banyak orang Sangir tinggal di bagian Filipina 
~ dan juga di lingkungan transmigrasi di Kepulauan Talaud agak ke sebelab timur Sangir, di Minahasa, 
~1 Halmahera, dan agak tersebar di selurub Indonesia. Orang Sangir, yang berjumlah lebih dari 200.000 . 
Jiwa, memakai bahasa Austronesia yang biasa dikelompokkan ke dalam bahasa Filipin~ Bahasa ini 
t>t:rkaitan erat dengan bahasa Bantik dan Ratahan di Minahasa, dan dengan bahasa Sangil di Filipina. 
D1alek tingginya adalah bahasa yang dipakai di Manganitu, di pusat pulau Sangir Besar. Dialek inilah 
yang kami gunakan untuk studi sekarang, kecuali untuk satu atau dua referensi ke dialek berdekatan di 
Tahuna (Tab). 

. Bahasa yang tidak mempunyai konjungsi adalah bahasa Berik di Irian Jaya. lnformasi ini didapat 
dan Peter Westrum yang telah mempelajari bahasa itu selama beberapa tahun (komunikasi langsung). 

Makalah ini disajikan pada Konferensi da~ Seminar Nasional Kelima, Masyarakat Linguistik 
lnd?nesia di Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang pada tanggal 26 Juli 1988. Kami ~ngat berterima 
kas1h kepada Ora. Kentjanawati Taniran, MA yang telah menerjemahkan makalah ini ke dalam bahasa 
Indonesia. 
2 Kami menggunakan persetujuan lambang stand~r.. Ejaan bentuk bahasa Sangir menunjukkan nilai . 
f!)netis dari fonem bentuk itu, yaitu lr (frikatif b ), g-(frikatif g), ;. (vokal pusat atas), / (retrofleks sentuhan 
I), 1J (nasal velar), dan ? (hambat glotal). (Fonem-fonem itu ditulis oleh orang Sangir sebagai berikut: lr 
= w, g- = gh, ;. = e, I = I dengan r dt bawah yang tidak dapat diketik di sini, 1J = ng, dan ? = . di . 
bawah vokal yang mendahului ~Iota!.) 

Semua bentuk bahasa d1tulis dengan huruf miring dan makna harfiahnya diletakkan dalam tanda 
~tik tunggal ('. . .'). Jika bentuk dan makna ini tampil dalam baris-baris tersendiri, penanda khususnya 
t1~ak diperlukan.Perkecualian lain dibuat untuk .makna yang disebutkan dalam makna lain; makna yang 
d1cakup muncul dalam tanda petik (" ... "). Terjemahan bebas selalu dalam tanda ~tik tunggal, dan 
kutipan dalam tanda petik. 
3_ Pronomina dapat disebut tidak "terbuka," dan kata "terbuka" dimaksudkan sebagai penambahan yan~ 
ttdak terbatas dalam ha! keanggotaan kelas. Akan tetapi, pronomina ini juga dapat disebut "terbuka 
dalam arti I?enting berikut ini. Oleh karena mak:na leksikal dari pronomma semacam ini sangat luas, 
pronomina 1ni sebenarnya terbuka dalam potensinya untuk menandakan dan menggantikan jangkauan 
nornina, frase, dan satuan yang lebih besar. Juga, pronomina se~rti nomina mampu membuat referensi 
dan hubungan makna tertentu (lihat di bawah). Untuk alasan mi dan alasan lainnya, dan untuk tujuan 
studi ini, kami sebenarnya menganggap pronomina mempunyai banyak makna leksikal (lihat derivasi dari 
konjungsi ku? 'dan kemudian' dan ene 'kemudian'). 
4 Nomina buaya di sini hanya dapat merupakan komplemen dari kalimat eksistensial seperti Ada buaya! 
atau subyek dari kalimat deskriptif seperti Buaya itu mendekat! Dalam kalimat manapun, subyek dari 
~ausa semacam ini tidak bisa berupa pronomina kamu yang dapat dihilangkan, yaitu syarat yang 
d1butuhkan untuk _klausa imperatif, dan sebenarnya dipenuhi daJam kalimat perintah Renang! 
5 Walaupun istilah proposisi didefinisikan sebagai "satuan makna yang merupakan perihaJ pernyataan 
dalam bentuk kalimat deklaratif sederhana" (Crystal 1985:249), kami menganggap konsep itu dapat juga 
menampung bentuk kalimat pertanyaan dan kalimat perintah, mungkin dengan mempertimbangkan 
pertuturan ("speech -act") yang menghasilkan keduanya. 
6 Orang mengetahui bahwa gugus proposisi sering muncul di struktur lahir dalam bentuk yang bukan 
kalimat. Gugus proposisi '"He is eating" and "He is drinkin~"' diwujudkan tidak hanya sebagai kalimat 
He is eating and he is drinking tetapi juga sebagai klausa He is eating and drinking dan sebagai frase his 

. ea!ing and drinking. Oalam bahasa Sangir, frase yang dianggap sebagai frase verba, seperti ma/can dan 
mmum, tidak dapat dibuktikan sebagai kontras dengan klausa majemuk seperti la sedang makan dan ia 
sedang minum. Oleh karena itu, frase verba demikian dianalisis sebagai klausa majemuk deng~n satu 
subyek yang secara opsional .dihilangkan (lihat (1). Secara diakronis, konjungsinya diturunkan dengan 
cara yang telah diterangkan. 

. Sebaliknya, frase · nomina majemuk termasuk Jazim dalam bahasa Sangir. Frase ini juga didaJ?at 
dan gugus proposisi, tetapi gugus proposisi ini harus mempunyai predikat yang sama dan ko-referens1al; 
artinya predikat yang satu dipertahankan sebagai verba. Gugus propos1si ini juga harus mempunyai 
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penghubung yang dipertahankan sebagai konjunl,Si, kecuali untuk pen~hapusa.n opsional; misalnya, '"Tom 
sedang makan" dan "Dick sedang makan" dan Harry sedang makan ' -- > Tom, Dick, dan Harry sedang 
makan (lihat Maryott 1972). Juga, biasanya kita bisa mendapatkan gugus yang jilca diwu!udkan dalam 
struktur lahir tidak mempunyai konjungsi sama sekali; misalnya, '"Ada banyak orang" dan Orang-oran~ 
sedang makan"' --> Banyak orang sedang makan. Sekali lagi. secara diakronis, usul saya untuk konjung51 
bahasa Sangir harus diartikan sebagai mencegab derivasi konjungsi adalah dari kata leksikal dalam gugus 
proposisi kompleks seperti ini, jika bta ini pemah dibutuhkan dalam proposisi kompleks ini dulunya. 
7 Walaupun konstruksi semacam ini dapat diterima dan sering terdengar, asisten bahasa saya Jebib 
menyukai bentuk Dea ?ko1J kaJcai?, ya,ng hanya selcedar menambah klitik -ko yang sering diterjemahkan 
dengan 'harus' dan menandai 'kewajiban'. Penggantian -u dengan ·1) diterangkan di bawah ini. . 
8 Analisis yang saya usulkan untuk konjungsi berlaku juga untuk beberapa adverbia tingkat klausa; 
misalnya, 

dilja1Ju 'segera, seketika 
(yaitu, "penyerta" sementara 
dari tindakan sebelumnya )' 

Jcka?u 'hanya, saja, kecuali . 
· (yaitu, tindakan itu "tidak Jebih 

jauh dari pada" yang ditetapkan)' 

< di1Ja1J 'penyerta' 

< (mi-)kila? 'berhenti, 
tidak Jebih jauh 
daripada' 

9 Sistem kalimat ini tidak termasuk kalimat sederhana, yang ditangani secara terpisah sebagai tipe 
nonsistematis. 

1° Kemunculan elemen ini bersama dengan konjun~i penghubung tertentu mempunyai korelasi yan~ 
tinggi dengan tipe kalimat yang terdapat konjungsi 1tu. Tepatnya, konjungsi dengan elemen ini tampil 

.dalam . . 

1) Kalimat Seri dan Kalimat Alternatif, yang konstituen ldausanya bergabung _ lebih lenggang 
dari konstituen Kalimat Berurutan dan Kalimat Bertentangan (bandingxan kemungkinan permutasi 
kalimat-~alimat ini), dan . . . ,,,._ -

2) -, hampir semua Kalimat Subordinatif. 

11 Kalimat Koo'fdinatif terdiri dari subsistem kalimat yang dapat didiagramkan sebagai berikut: 

~ 

Tinqkat Perpaduan 

Lemah Kuat 

Penambahan Kalimat Kalimat 
Seri ·aerurutan 

Jen is 

Perpaduan 
Oposisi Kalimat Kalimat 

Alternatif Bertentanqan 

Dalam Kalimat Seri, satu ldausa ditambahkan pada )dausa lainnya seperti unsur dalam sebuah daftar; 
klausa-ldausa ini siap bertukar urutan, atau bertukar posisi. Dalam ·KaJimat Berurutan, satu klausa 
ditambahkan pada ·ldausa laiJ;i seperti kejadian-kejadian dalam sebuah kronologi; karena itu klausa-klausa 
tersebut tidak dapat dipertukarkan. Dalam Kalimat Alternatif, klausa-klausa bertentangan satu sama lain 
seperti pilihan dalam sebuah alternatif; pilihan ini bisa berupa jenis disjungtif ("baik/maupun") atau jenis 
non- Clisjungtif C'dan/atau"), tetapi -dalam jenis manapun juga keduanya siap dipertukarkan. Dalam 



KENNETH R. MARY01T 31 

Kalimat Bertentangan ( awal mulanya dinamakan Kalimat "Antitesis"), klausa-klausa bertentangan satu 
sama lain seperti dalam kontras dua benda yang tidak serupa; kemungkinan permutasi tidak dapat 
diramalkan. (Ada dua tipe kalimat lain, Kalimat Perincian dan Kalimat Spesifikasi, tetapi karena 
keduanya tidak mengguna'kan konjungsi, kami tidak akan membabasnya lebih Ian jut di sini) · 
12 Lihat Maryott 1977 untuk aspek yang agak berbeda dari analisis Jcu?. 
13 Adriani (1893:268f) pertama kali mengemukakan bahwa arau 'atau' mungkin diturunkan dari ta/a 
'tidak'. 

14 Munl?kin di sini ada semacam paralel dengan tanggapan seperti He is my brother! atau He is" so my 
brother!, yang mengandung pernyataan negatif sebelumnya, seperti He's not your brother! 

Tentang elemen be dalam ka(te)be yang telah kami analisis sebagai penanda kontras -he, Adriani 
(1893:268), serta Steller dan Aebersold, menyatakan bahwa ini adalab "bentuk enklitik dari kata penegas 
bue." . . 
15 Nama ini merujuk ke keseluruhan konstruksi kalimat yang terdiri dari klausa utama dan klausa terikat 
Pembahasan kami yan~ pertama dalam hal ini hanya tentang anak kalimat, yang menurut peristilahan 
Lon8acre, kami sebut ' subtipe" dari. "Kalimat Perangkai-sumbu." Kon.struksi-konstruksi ini dulunya ( dan 
mas1h akan H~a) terdiri dan sistem simetris yang kami sebut "Sistem Sampingan Kalimat," sebagai lawan 
dari "Inti Kabmat" yans secara khas terdiri dari kalimat sederhana atau kalimat koordinatif. Kami 
membuat secara grafis c1ri utama dari sistem sampingan yan$ disesuaikan ini (yang sekarang akan kami 
sebut sistem "Kalimat Koordinatif'), dan kemud1an mengut1p komentar Longacre tentang studi saya 
yang belum diterbitkan pada waktu 1tu. 

Berurutan 
(Sampingan yang Berkenaan dengan Inti) 

Sebelum Bersamaan Sesudah 

Kalimat Kalimat Kalimat 
Temporal Waktu Waktu Waktu 

Sebelum Bersamaan Sesudah 

Hubungan 
Logis Kalimat K"-limat Kalimat 

(antara Temporal Kondi~ional Konsensi Tujuan 
Sampingan 
dan Inti) 

Log is Kalimat Kalimat Kalimat 
Akibat Keadaan Hasil 

Salah satu dimensi dari sistem ini adalah WUlan kejadian/keadaan yang diwakili oleh 
sampingan [yang relatif] terhadap urutan kejadian-keadaan yang diwakili oleh kalimat inti 
Jadi, ada tiga Sampingan Waktu yang Maryott sebut Sampingan Waktu Sebelum seperti 
dalam 'Sesudah ia. melakukan itu. . .'; Sampingan Waktu Bersamaan seperti dalam 'Sewaktu 
ia melakukan itu .. .'; dan Sampingan Waktu Sesudah seperti dalam 'Sebelum ia melakukan 
itu. .. • Kemudian, Maryott mengelompokkan Sampingan Kondisional dan Sampin~an Sebab 
bersama dengan Sampingan Waktu Sebelum aalam kolom "scbelum" sebagai sebelum" 
secara logis maupun temporal. la juga meng~lompokkan Sampingan Tujuan dan 
Sampingan Hasil bersama dengan Sampingan Waktu Sesudab scbagai "scsudah" yang logis 
atau temporal. Sampingan Kelonggaran dan Sampingan Keadaan dikelompokkan dengan 

·Sampingao Waktu Bersamaan dalatn kolom tengah, dalam arti 1'eduanya menunjukkan 
keadaan ... latar kontemporer dari inti 
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Dimensi vertikal dari sistem sampin$an kalimat bahasa Sangir mewakili hubungan antar~ 
sampingan dan inti Hubungan ini bisa sangat temporal - seperti dalam baris atas; sangat 
logis -- seperti di baris bawah; atau agak menengah (logis-temporal, tetapi semuanya agak 
hipotetis) - seperti dalam baris tengah (1968:49). 

16 Seperti contoh di sini, temporal -?e 'sudah, sekarang' secara opsional menjadi infiks sebelum posisi -u 
akhir, yan~ menyebabkannya diubah menjadi ·1J, tetapi yang mempunyai sedikit pengaruh pada makna 
konjungsi itu sendiri Hanya Kalimat Waktu Sebelum, Kondisional, dan Konsensi yang kelihatan tunduk 
pada infiksasiini; dalam teks, kami telah menyebutkan kasus yang lebih umum. 

• , 

17 Konjungsi-konjungsi ini, walaupun "membatu" dalam bentuk dan makna, menyerupai konjungsi lain 
dengan pola yang masih produktif yang menjadi daya tarik besar. Pangkal verba itu dalam tindakan 
sebelumnya dari sebuah cerita, atau pangkal dari verba telis yang menghentikan tindakan itu, mungkin 
diberi prefiks si'.}ka- untulc mendapatkan 'segera sesudah, tidak lama sesudah (ia melalrukan itu)' yan~ 
dramatis, yang secara harfiah adalah 'seketika (ia melakulcan itu) adalah (tindakan berikutnya): 
misalnya: 

I kau tarai? su bate; 
kamu naik ke rumah 

'Kamu pergi ke rumah. 

siukarint~ e piuaehi? diuauu ••. 
seketika tiba di sana menyapu dan 

Segera sesudah kamu tiba di sana, sapulah dan ••• ' 

Lihat juga Adriani (1893:82) tentang ciri gramatika ini, yang mungkin mempunyai implikasi untuk analisis 
bahasa Indonesia sesu.dah, sebelum, dsb. · 

18 Steller dan Aebersold-lah yang menyatakan bahwa mase diturunkan dari milsue. Mereka juga 
menyebutkan mase buhu 'segera sesudah, tidak lama kemudian' sebagai konjungsi. 

Penganalisisan kembali konjungsi-konjungsi dewasa ini yang dilapork8n di dalam tulisan Maryott 
1978 telah membawa tiga basil: mengenal beberapa konjungsi baru seperti mase, menolak konjungsi 

· lain, .dan menggolongkan kembali satu atau dua konJungsi Jainnya. 

19 Bentuk ini berasal dari asisten bahasa saya, tetapi Steller dan Aebersold mendaftar pa/i? dan pu/i?. 
Mereka mengatakan bahwa varian yang pertama ini "pasti berkaitan dengan ba/i?" 'kembali'. Jib -ini 
benar, saya · tidak melihat hubungan semantis antara kata ba/i? dan konjungsi pa[i? yang seharusnya 
diturunkan dari kata itu. . · 

Tidak jelas mengapa paUji?, tin/a/an yang langsung mendahului, dan simba[i.kate yang mengikuti 
kemudia"1 di lua,r semua konjungsi "yang menghubungkan'! (lawan konjungsi "yang mengantar") telah 
berkembang tanpa {-u} akhir. 

20 sarau juga· muncul sebagai adverbial tingkat Jdausa dengan makna 'ke, mendekati, mendekati waktu 
yang, ketika'. · . 

21 Kata pinjaman dari bahasa Indonesia:, yang diasimilasikan dan sering dipakai. 

22 Varian di. sini, yang jarang terdengar, adalah mirea ?u. 

23 Derivasi ini diusulkan oleh ~teller dan Aebersold (1959:520) yang juga memasulckan f)Uhineuu dan 
tadea ?u sebagai kemungkinan sumber derivasi. Saya menolak yang pertama karena maknanya terlalu 
spcsifik dan yan$ kedua karena maknanya terlalu berbeda untuk dipertimbanWc,an secara serius sebagai 
sumber konjungs1 yang ~ semantis luas tetapi yang merupakan penyebab eksplisit. 

24 Kata pinjaman lain dari bahasa Indonesia, yang diasimilasikan dan sering dipakai. 

25 Saya telah memasukkan .konjungsi ini dengan maknanya yang sangat inklusif di dalam Kalimat Sebab, 
dan bulcan dalam Kalimat Waktu Sebelum, karena ·makna temporalnya kelihatan ter$antung pada 
keilrutsertaan elemen temporal tertentu dalam konteks itu, dan karenanya, makna logisnya kelihatan 
Jebih dasar. 

Steller dan Aebersold membuat dua entri untuk "tangu" berdasarkan perbe.daan tertentu dalam 
posisi kalimat, makna dan tekanan kata ~ng disebutkan sebelumnya oleh Adnani (1893:18) Entri yang 
bukan konjungsi dikatakan berasal dari tang + u," tetapi saya menganggap bahwa pernyataan mereka 
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~pat mengandung keduanya, dan mungkin mereka juga bermaksud demikian. Sa~g sckali mcreka 
tidak menerangkan "tang," tctapi kata itu mungkin merupakan varian dari te7J 'anu (cksplctif, pcngganti 
umum yang mengisi kesenjangan wicara dan mcngbarapkan spesifikasi makna lebih lanjut)'. lika derivasi 
kami untuk la7JU itu benar, konjungsi ini merupakan satu-satunya pcrkecualian bagi kaidah yanl 
m~nyatakan bahwa "elemcn {-u} hanya muncul dcngan konjlingsi yang mcnghubungkan dua konstruksi 
alih-alih memperkenalkan scbuah konstruksi (lihat him. 15). 

. . 
16 Pcrtanyaan seperti Is he in or out? (Jawab: Jn.i saya an~ap scbagai subtipc dari pertanyaan Y-N, 
yang sangat bcrbeda dengan pertanyaan-WH yang teJah disebutkan di. lltas; lihat disk:usi Quirk dan 
kawan-kawan 1~5:bab tr. · · 

.· 
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